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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


iv Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


vSeminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal sebagai sebuah negara yang kaya dengan berbagai ragam budaya.
Salah satu budaya bangsa Indonesia yaitu bahasa daerah. Kedudukan bahasa daerah
mendapat tempat tersendiri dalam khazanah kebudayaan Indonesia yang harus di-
lindungi dan tetap dipertahankan. Hal ini mengingat bahasa daerah cenderung akan
menjadi punah jika tidak dilestarikan, apalagi oleh generasi muda sekarang. Kemajuan
informasi dan teknologi dikhawatirkan akan merenggut hak-hak bahasa daerah di
tengah-tengah masyarakat penggunanya. Beberapa hasil penelitian menyimpulkan
bahwa kepunahan bahasa daerah karena kehadiran bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Banyak bahasa daerah di wilayah Indonesia yang terancam punah bahkan
nyaris sudah punah. Sebut saja, Kalimantan, Sulawesi, dan yang terakhir adalah
Papua. Hal ini juga terjadi untuk bahasa Minangkabau. Data yang ada dikatakan dari
13 bahasa daerah di Minangkabau, dua di antaranya terancam punah dan satu
sudah punah (Darwis, hlm. 2011). Salah satu penyebab punahnya bahasa daerah
adalah karena kepunahan budaya (culture) daerah itu sendiri.

FILOSOFI LANGGAM KATO CERMIN BUDAYA AKADEMIK
MAHASISWA DALAM BERKOMUNIKASI

Syofiani1 dan Romi Isnanda2

Universitas Bung Hatta Padang, Padang, Indonesia
syofiani.jufri@gmail.com1, isnanda.romi@yahoo.com2

Abstrak
Artikel ini membahas tentang persoalan berkomunikasi mahasiswa dengan dosen
dalam ruang lingkup komunikasi formal. Kondisi ini diawali dengan cara berkomunikasi
mahasiswa yang kurang memperhatikan dengan siapa mereka berbicara dan dalam
kondisi bagaimana mereka berbicara. Kadangkala dalam berkomunikasi mereka
tidak menggunakan kesantunan karena menganggap bahwa dosen tersebut sudah
akrab dengan mereka. Penggunaan langgam kato sering tidak digunakan pada
situasi yang sesuai. Dasar pemikiran dalam pembahasan langgam kato ini mengacu
pada konsep-konsep komunikasi, baik bersifat lokalitas maupun secara umum.
Konsep langgam kato dalam konsep budaya lokalitas Minangkabau mengacu pada
kato nan ampek, yaitu kato mandaki, kato manurun, kato mandata, dan kato
malereng. Di samping itu, konsep langgam kato secara umum ditinjau dari budaya
berkomunikasi mahasiswa. Ketika dua konsep tersebut dapat berkolaborasi sebagai-
mana mestinya maka akan melahirkan penutur bahasa yang bermartabat.

Kata kunci: langgam kato, cermin budaya akademik mahasiswa.
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Selaras dengan kondisi tersebut, sebagai salah satu bahasa yang ada di wilayah
negara Indonesia, keberadaan bahasa Minangkabau patut menjadi perhatian dan
terus dilindungi. Keberadaan bahasa Minangkabau dewasa ini sudah mulai berkurang
karena dari pengamatan yang ada dalam masyarakat, penggunaan bahasa Minang-
kabau dalam lingkungan keluarga sudah hampir ditinggalkan karena ada kecen-
derungan menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Apalagi bagi
keluarga atau pasangan muda yang membiasakan menggunakan bahasa Indonesia
dalam berkomunikasi dengan anak-anak mereka. Seperti yang ditemukan oleh Bahri
(2015) bahwa jumlah pengguna bahasa Minangkabau dikhawatirkan akan menjadi
berkurang karena banyak keluarga yang dalam keseharian menggunakan bahasa
Indonesia, termasuk para keluarga-keluarga muda. Karena bagi mereka menggunakan
bahasa Indonesia dianggap sebagai sebuah prestise. Padahal dengan menggunakan
bahasa Indonesia secara tidak sengaja akan membuat bahasa daerah (Minangkabau)
akan punah. Hal ini yang menjadi perhatian kita semua bagaimana agar bahasa
Minangkabau tidak punah sehingga akan merugikan kita semua.

Bahasa Minangkabau merupakan bagian dari ratusan bahasa daerah yang ada di
Indonesia. Bahasa Minangkabau yang ada di Sumatera Barat terdiri atas dua macam,
yaitu bahasa Minangkabau yang bersifat umum dan yang bersifat khusus. Bahasa
Minangkabau yang bersifat umum dipakai oleh masyarakat Minangkabau ketika ber-
bicara dengan mitra tutur yang berlainan daerah, misalnya pada saat orang Batu-
sangkar berbicara dengan orang Padang atau sebaliknya, sedangkan bahasa daerah
yang bersifat khusus digunakan di dalam suatu daerah tertentu, misalnya ketika
orang Batusangkar berkomunikasi dengan orang yang sama-sama berasal dari daerah
Batusangkar. Dikatakan khusus karena kosakata yang digunakan sama-sama dipahami
dengan baik oleh kedua penutur. Penelitian terdahulu terkait dengan penggunaan
bahasa daerah yang hanya dimengerti oleh mereka yang berasal dari daerah yang
sama (Navis, 1999; Tondo, 2009).

Kegiatan berkomunikasi sangat kompleks, di samping ada pembicara, pendengar,
dan pesan yang paling utama adalah situasi dan kondisi komunikasi itu sendiri.
Banyak orang yang kurang berhasil dalam berkomunikasi karena kurang memper-
hatikan dengan siapa dia berkomunikasi dan dalam situasi apa dia berkomunikasi.
Oleh sebab itu, agar komunikasi dapat berjalan dengan baik maka diupayakan kedua
pembicara tersebut menggunakan cara berbicara yang paling tepat. Misalnya, dalam
memilih kosakata yang tepat, atau memilih situasi berbicara yang tepat sesuai dengan
kondisi orang yang diajak berkomunikasi sehingga tidak terjadi benturan-benturan
dalam berkomunikasi. Hal ini terkait dengan apa yang dinyatakan Yondri (2000)
bahwa dalam berkomunikasi perlu memperhatikan langgam kato, sehingga proses
komunikasi akan sebagaimana mestinya tetapi tetap memperhatikan adab kesantunan.

Komunikasi dapat terjadi di mana saja, dalam situasi dan kondisi bagaimanapun
dan dengan siapa berkomunikasi berlangsung. Salah satu situasi berkomunikasi
adalah di lingkungan kampus atau di perguruan tinggi. Kampus merupakan lingkung-
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an akademik, tempat menuntut ilmu. Sebagai lingkungan formal atau semi formal
tentu bahasa yang digunakan cenderung bahasa yang santun dan bebas dari makna
ambigu. Kampus tempat berkumpulnya warga akademisi seperti pimpinan fakultas,
dosen, dan tenaga administrasi atau tenaga non-kependidikan. Sebagai sebuah lem-
baga pendidikan, kampus tentu tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan se-
perangkat keilmuan, tetapi juga membentuk kepribadian, kemandirian, keterampil-
an sosial, dan karakter (Zuchdi, 2010). Kampus juga harus memperhatikan kaidah
berkomunikasi mahasiswa dengan—mahasiswa, mahasiswa dengan dosen atau
mahasiswa dengan tenaga non-kependidikan. Karena keberhasilan seorang maha-
siswa di perguruan tinggi didukung oleh semua komponen yang ikut terlibat baik
secara langsung ataupun tidak. Di sinilah persoalan muncul. Ketika mahasiswa tidak
menjalankan budaya akademik yang sehat di lingkungan kampus terutama ketika
berkomunikasi, tentu akan menimbulkan masalah terutama terkait dengan proses
pembelajaran. Dengan demikian, wujud pembinaan karakter mahasiswa belum ter-
capai. Bukankah salah satu tujuan pembelajaran adalah membelajarkan mahasiswa
agar memiliki karakter. Karakter merupakan bagian integral dari budaya akade-
mik,mengingat karakter diperlukan dan berpotensi dikembangkan dari setiap aktivitas
akademik.

METODOLOGI PENELITIAN
Artikel ini merupakan kajian konseptual terhadap fenomena yang terjadi di dalam
komunikasi antara dosen dengan mahasiswa. Data yang dikumpulkan berupa kalimat-
kalimat singkat yang disampaikan oleh mahasiswa ketika berkomunikasi dengan
dosen. Adapun permasalahan dalam tulisan ini berkaitan dengan karakteristik maha-
siswa dalam berkomunikasi terhadap mitra tutur dengan konteks penggunaan bahasa
daerah. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kajian studi
kepustakaan atau dikenal dengan tinjauan pustaka, yaitu mencari informasi-informasi
dari berbagai literatur untuk membentuk landasan teori tentang suatu topik. Menurut
Creswell (2010, hlm.46) tinjauan pustaka berarti menempatkan dan menyimpulkan
kajian-kajian tentang suatu topik penelitian. Kajian-kajian tersebut dapat berupa
studi-studi penelitian, artikel dan pemikiran-pemikiran yang memberikan kerangka
kerja dalam menjelaskan suatu topik. Berdasarkan topik penelitian tentang perma-
salahan karakteristik mahasiswa dalam berkomunikasi kepada mitra tutur dengan
konteks penggunaan bahasa daerah, maka studi pustaka dalam mendukung kerangka
topik berkaitan dengan kajian-kajian tentang budaya berkomunikasi tepat di kalangan
mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah data dikumpulkan maka berikut akan dilihat atau diuraikan penggunaan
langgam kato berkomunikasi antara mahasiswa dengan dosen.
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a. Filosofi Langgam Kato
Langgam kata (langgam kato) merupakan tatakrama berbicara sehari-hari antara
sesama masyarakat, sesuai dengan status sosial mereka masing-masing. Perbeda-
an pemakaiannya hanya bergantung siapa yang menjadi lawan bicara. (Navis 1986).
Selanjutnya, juga dijelaskan bahwa dalam bertutur sehari-hari ada empat langgam
kata yang harus digunakan oleh mahasiswa sebagai warga kampus dalam bertutur
yaitu menggunakan kato mandaki-manurun (kata mendaki) yang digunakan oleh
yang lebih kecil kepada yang besar, mahasiswa kepada dosen, dan bawahan kepada
atasan, kato manurun (kata menurun) digunakan mamak kepada kemenakan, dosen
kepada mahasiswa, dan atasan kepada bawahan, kato malereng (kata malereng) di-
gunakan oleh orang yang posisinya sama, yang saling menghormati, seperti antara
orang yang memiliki hubungan kekerabatan karena perkawinan, kato mandata (kata
mendatar) digunakan oleh orang yang status sosialnya sama dan sudah merasa
akrab. Dengan langgam ini diharapkan dalam berkomunikasi mahasiswa dapat meng-
aplikasikan empat langgam tersebut dalam bertutur dengan siapapun baik kepada
dosen, teman sejawat, tenaga non-pendidikan.

Selanjutnya, di Minangkabau juga ditemukan istilah kato nan ampek. Dalam
bahasa Indonesia, kato nan ampek ini berarti kata yang empat. Kato bermakna atur-
an dalam berbicara tentang bagaimana seharusnya kita berbicara dengan orang
lain. Kapan kita harus berbicara lemah lembut, kapan kita harus bicara tegas dan se-
terusnya diatur dalam kato nan ampek.

Inilah kato nan ampek yang ada di Minangkabau:
1. Kato mandaki

Kato mandaki atau kata mendaki adalah tata bicara seseorang kepada orang yang
lebih tua dari kita seperti berbicara kepada uda (kakak laki-laki), uni (kakak perem-
puan), abak (ayah), amak (ibu) dan kepada semua orang yang lebih tua dari kita.
Saat berbicara kepada orang yang lebih tua harus memperhatikan penggunaan
kata-kata sehingga dapat mengetahui kapan waktu berbicara serius dan kapan
untuk bercanda. Dalam kato mandaki, cara bicara kepada orang yang lebih tua
atau lebih besar dengan menggunakan etika yang baik dan sopan. Misalnya
menggunakan kata ganti sapaan.

2. Kato manurun
Berbeda dengan kato mandaki, kato manurun atau kata menurun digunakan
saat berbicara kepada orang yang lebih muda. Misalnya ketika berbicara kepada
adik kita, karena mereka adalah orang yang lebih kecil dan belum dewasa maka
bahasa yang digunakan adalah bahasa lemah lembut, dan boleh saja mengguna-
kan kata-kata yang tegas tetapi dalam upaya menasihatinya.

3. Kato mandata
Kato mandata atau kata mendatar adalah tata bicara kepada teman sebaya atau
kepada orang yang seumuran dengan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa
pergaulan yang baik.
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4. Kato malereang
Kato malereang atau kata melereng adalah tata bicara terhadap orang yang kita
segani. Hampir sama dengan kato mandaki juga ditujukan kepada orang yang
lebih tua, namun perbedaannya adalah kato malereang digunakan kepada orang
yang kita segani seperti mertua dan pembicaran antartokoh adat, agama dan
pemimpin. Dalam kato malereang, bahasa yang digunakan adalah bahasa sesuai
dengan situasi pembicaraan. Di Minangkabau jika kita berbicara dengan pemuka
adat, biasanya mereka menggunakan kata-kata kiasan dan kata-kata yang penuh
makna. Oleh sebab itu, kata-kata yang digunakan haruslah memikirkan dahulu
apa yang dikatakan, jangan mengatakan apa yang dipikirkan.
Salah satu bentuk langgam kata yaitu komunikasi antara dosen dengan mahasiswa
atau antara mahasiswa kepada dosen. Ketika mahasiswa berbicara dengan dosen,
mereka memang menggunakan kata sapaan tetapi tanpa didahului oleh kalimat
pembuka sehingga terkesan agak mendikte. Padahal mereka berbicara dengan
orang yang lebih tua daripada mereka. Sebagai contoh, komunikasi lewat media
sosial, mereka ingin menanyakan masalah perkuliahan atau masalah nilai.
Kadangkala bahasa yang digunakan seperti berkomunikasi dengan teman sejawat.
Berikut ini adalah bentuk komunikasi yang disampaikan oleh mahasiswa dengan
dosen yang diperoleh melalui pesan singkat atau WhatsApp. Data yang diambil
beberapa contoh untuk memperlihatkan penggunaan langgam Kato yang tidak
tepat sama sekali dengan kaidah langgam kato yang ada di Minangkabau. Konteks
komunikasi juga tidak jelas, karena mahasiswa tiba-tiba melalui pesan singkat
lewat WhatsApp menulis kalimat seperti berikut ini:
a) “kuliah kita sekarang Bun?”
b) “Nilai saya kok seperti itu ya Bun?”
c) “Bisa bimbingan sekarang Bu?”
d) “Di mana Bu, saya mau ketemu?”
e) “Saya sudah di depan ruangan Ibu,....”
f) “Bisa Bunda menghadiri seminar saya karena pembimbing satu saya tidak

bisa?”
g) “Kan Bunda Pembimbing dua saya?”

Banyak sekali contoh-contoh tuturan yang terjadi dalam berkomunikasi antara
mahasiswa dengan dosen. Misalnya: “ibuk punya waktu kapan?”, bisa saya ke rumah
ibuk untuk ngantarkan proposal?”; “Saya antar ke rumah saja “; “Saya sudah mencari
ibuk tapi ibu tidak ada” dan banyak lagi contoh-contoh ujaran yang kurang tepat.
Sekilas, tuturan mahasiswa tidak bermasalah namun di dalamnya tidak ditemukan
langgam kato. Apakah ini dipengaruhi oleh budaya atau culture sebagai latar belakang
mahasiswa yang juga beragam? Memang mahasiswa berasal dari budaya yang
beragam. Tentu saja ini contoh-contoh komunikasi yang tidak sesuai dengan langgam
kato seperti yang sudah dijelaskan pada bagian terdahulu. Sepertinya, sudah hilang
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nilai-nilai kesopanan dan etika akibat pengaruh budaya yang sudah terlalu jauh
masuk ke dalam kehidupan mahasiswa dewasa ini.

 Masalah kedekatan hubungan antara dosen dengan mahasiswa kadang sering
dijadikan dalih bahwa mahasiswa tidak santun berbicara. Sebetulnya penggunaan
langgam kata dalam berkomunikasi atau bertutur dapat dilakukan dengan
menggunakan kata pengganti dan kata sapaan. Kata ganti digunakan sesuai dengan
siapa kita bertutur. Jika kita berkomunikasi menggunakan kata untuk mandaki maka
digunakan kata ganti. Kata ganti yang digunakan adalah kata ganti orang pertama,
kedua, dan ketiga. Kata sapaan yang digunakan kata sapaan ke-hormatan kepada
orang yang lebih besar yaitu ibu, bunda, mam, atau beliau untuk orang ketiga.

Dengan adanya langgam kata dalam berkomunikasi di lingkungan kampus terjalin
komunikasi yang baik dan tidak ada satu orang pun yang merasa tidak dihargai.
Dengan demikian, tujuan berkomunikasi atau bertutur untuk mengungkapkan ide,
gagasan, maupun pesan yang ingin disampaikan kepada lawan bicara akan tercapai.
Selain itu, juga akan terbentuk budaya akademik yang harmonis dan kondusif antara
semua yang terlibat.

b. Budaya Berkomunikasi
Indonesia merupakan negara yang memiliki ciri khas tersendiri jika dibandingkan
dengan negara lainnya di dunia ini. Salah satu pembeda adalah Indonesia memiliki
keanekaragaman suku dan budaya yang tersebar di berbagai daerah yang ada di
wilayah Indonesia dan masing-masing budaya tersebut memiliki kekhasan tersendiri.
Dengan keanekaragaman suku dan budaya, tentu saja akan menimbulkan gesekan-
gesekan antarpengguna suku dan budaya tersebut. Bahkan, gesekan tersebut sering-
kali mengarah ke hal-hal yang sifatnya destruktif dan menimbulkan perpecahan satu
sama lain. Ini sesuatu yang wajar apalagi di tengah-tengah kemajuan teknologi dan
informasi masalah budaya kerap diabaikan oleh masyarakat apalagi bila menyangkut
tata nilai yang dianut oleh masyarakat. Secara umum, hal ini menjadi halangan
dalam berkomunikasi, karena pemahaman yang dimiliki individu kadang tidak sama.

Setiap masyarakat yang berbudaya memiliki identitas yang menjadi penciri dan
karakter masyarakat tersebut. Identitas diri bersifat stereotip yang melekat pada diri
seseorang, akan terus berkembang dan menjadikan individu menjadi pribadi yang
berbudaya, karena budaya itu sendiri dapat membentuk diri individu. Misalnya,
ketika akan berkomunikasi dengan orang yang berbeda budaya, seseorang harus
mempunyai gambaran sekaligus memahami karakteristik budaya orang tersebut.
Hal ini menjadi penting agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. Tidak menutup
kemungkinan komunikasi akan menimbulkan masalah ketika pembicara dan lawan
tutur tidak saling memahami budaya masing-masing. Terkadang kebiasaan yang
sudah membudaya tanpa sengaja ikut terbawa dalam kehidupan sehari-hari. Bergaul
dengan orang dari budaya lain membantu seseorang untuk memahami kebudayaan
orang tersebut, begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, jelaslah bahwa pemahaman
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tentang identitas budaya itu penting dalam komunikasi. Oleh sebab itu, komunikasi
yang tidak peka terhadap sistem nilai budaya yang dianut suatu komunitas kebudayaan
lain, dapat menimbulkan perselisihan bahkan perpecahan satu sama lain.

Contoh sederhana, masyarakat Jambi menyapa seseorang dengan sapaan ‘budak’,
bagi orang Padang atau orang Minangkabau kata ‘budak’ bermakna negatif sekali.
Begitu juga dengan kata kalian di Jambi kata tersebut dapat saja diucapkan untuk
sembarang usia, apakah lebih besar atau lebih kecil daripada si penutur. Sementara
di Minangkabau, hal itu tidak berlaku., karena kata kalian hanya ditujukan kepada
orang yang lebih kecil dari si penutur. Dengan demikian, dapat dipastikan jika satu
sama lain tidak saling memahami bahasa dan budaya masing-masing maka tentu
akan menimbulkan perselisihan bahkan akan bisa menjurus ke perpecahan.

Pemahaman mengenai identitas juga merupakan aspek penting dalam proses
berkomunikasi antarbudaya. Dalam berkomunikasi antarbudaya, setiap individu
seharusnya memahami masing-masing budaya yang ada di sekitarnya, sehingga
dapat beradaptasi ketika berada dengan orang yang berbeda budaya, tidak merasa
terasing dengan budaya orang lain. Sebuah identitas atau karakteristik budaya itu
dapat membentuk pemahaman mengenai komunikasi yang benar dan sesuai dengan
latar belakang sosial. Salah satu perbedaan dari identitas budaya yaitu perbedaan
dalam pemakaian bahasa, yang biasanya digunakan dalam berkomunikasi secara
verbal. Kesulitan berkomunikasi dengan orang lain, khususnya yang berbeda budaya,
tidak hanya kesulitan memahami bahasa, melainkan juga sistem nilai dan bahasa
non verbal yang ada di dalam bahasa orang itu. Oleh sebab itu, diperlukan kecerdasan
dan kecermatan di dalam memahami kaidah budaya seseorang, sehingga diharapkan
tidak akan terjadi yang namanya miskonsepsi, misunderstanding, atau miskomunikasi.
Pengetahuan yang relevan dengan bahasa penutur, khususnya mengenai bagaimana
budaya berpengaruh terhadap aspek berkomunikasi juga penting.

Komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi antarpribadi yang dilakukan
oleh komunikator terhadap komunikan yang berbeda budaya, bahkan dalam satu
bangsa dengan bangsa lain sekalipun (Liliweri, 2001, hlm. 14). Komunikasi antar-
budaya menjelaskan interaksi antarindividu dan kelompok-kelompok yang memiliki
persepsi yang berbeda dalam perilaku komunikasi dan perbedaan dalam interpretasi.
Saat melakukan komunikasi antarbudaya tentu saja tidak mudah untuk dilakukan,
karena setiap budaya tentunya mempunyai perbedaan bahasa saat berkomunikasi.
Komunikasi merupakan sebagai proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan
nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang
atau lebih (Mulyana, 2004, hlm. 3). Seperti halnya sebuah komunikasi yang dilakukan
oleh mahasiswa ketika berhadapan dengan teman sejawat atau dengan dosen, yang
sama sekali berbeda suku dan budayanya. Di sinilah kadangkala persoalan itu muncul.
Mahasiswa kadang lupa dengan siapa mereka berkomunikasi, bagaimana budaya
lawan tuturnya, dan konteks seperti apa komunikasi itu terjadi.
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Berdasarkan persoalan langgam kato tersebut, maka ketika mahasiswa ber-
komunikasi dengan orang lain harus memperhatikan dengan siapa berkomunikasi,
waktu bagaimana dan konteksnya seperti apa. Dengan demikian, baru implementasi
langgam kato dapat diwujudkan.

c. Budaya Akademik Mahasiswa
Mahasiswa adalah bagian dari sebuah pendidikan tinggi dan lingkungan pendidikan
tinggi bukan merupakan lingkungan yang ekslusif, tetapi kampus merupakan komuni-
tas atau masyarakat yang tersendiri yang disebut masyarakat akademik (academic
community). Sebagai sebuah komunitas,di dalam kampus terdapat kegiatan-kegiatan
dan tata aturan yang lain dari yang lain. Oleh karena itu, kampus menjadi semacam
lembaga akademik dan jalinan antarkampus memiliki suasana yang khas, yaitu
suasana akademik (academic atmosphere). Ciri-ciri masyarakat akademik yaitu kritis,
objektif, analitis, kreatif dan konstruktif, terbuka untuk menerima kritik, menghargai
waktu dan memiliki prestasi ilmiah, bebas dari prasangka, kemitraan dialogis, memiliki
dan menjunjung tinggi norma dan susila akademik serta tradisi ilmiah, dinamis, dan
berorientasi ke masa depan. Terkait dengan ciri-ciri tersebut mestinya ketika ber-
komunikasi mahasiswa harus memperhatikan norma dan tradisi ilmiah yang ada.
Dengan demikian, budaya akademik yang kondusif dapat tercipta karena kedua
belah pihak sama-sama dihargai sesuai dengan posisi dan kedudukan masing-masing.

SIMPULAN
Kemajuan informasi dan teknologi dewasa ini sesuatu yang tidak bisa ditolak malah
harus kita terima dengan tangan terbuka. Salah satu dari aspek budaya. Budaya
yang masuk ke dalam kehidupan masyarakat kadangkala diterima begitu saja tanpa
mencoba mencari kebenaran dari mana budaya itu berasal. Apakah budaya itu mem-
beri manfaat atau tidak, apakah budaya tersebut sesuatu yang dapat mengubah nilai
dan etika yang sudah ada dalam masyarakat. Ini sering diabaikan. Berkaitan dengan
komunikasi, Langgam kato sebagai budaya daerah lokal Minangkabau sudah mulai
ditinggalkan oleh masyarakat dalam hal ini adalah mahasiswa. Padahal langgam
kato merupakan budaya daerah yang sudah jelas dan teruji kebermanfaatannya.
Dengan langgam kato, komunikasi antarmasyarakat menjadi lancar, tidak akan menim-
bulkan perpecahan, miskonsepsi, dan salah interpretasi.

Berbicara masalah komunikasi yang baik memang banyak hal yang harus diper-
timbangkan. Etika berbicara perlu dijaga dengan siapa kita berbicara dan dalam
kondisi bagaimana pembicaraan berlangsung. Di satu sisi, budaya juga sangat ber-
pengaruh terhadap tuturan kita. Budaya boleh saja berbeda tetapi kita harus me-
mahami budaya orang lain sehingga ketika berkomunikasi ada simbol-simbol atau
kosakata yang perlu diarifi dengan bijak secara bersama-sama. Sementara itu, budaya
akademik menjadi alat kontrol ketika komunikasi berlangsung, apalagi mahasiswa
sebagai kaum intelektual harus dengan bijak menempatkan diri sebagai orang ter-
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pelajar salah satu diperlihatkan ketika berkomunikasi.
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